
LEMBARAN DAERAH KABUPATfN DAERAH
TJNGKAT oil MAJALENGKA

NOMOR 15 TAHUN 1998 SERI A

PERATURAN OAERAH KABUPATEN OAERAH

TINGKAT II MAJALENGKA
NOMOR : 4 TAHUN 1998

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
SUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II MAJALENGKA

a. bahwa berdasarkan Pasal 2 ayat (2) huruf b
Undang-undang NomoI' 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan °Retribusi Daerah, Pajak Hiburan
mer0pakan jenis Pajak Daerah Tingkat II ;

b. bahwa unt0k memungut Pajak ~ebagaimana dimaksud
hUi'Uo.f i:l. pE,~r-olu.
Da~rah Kabuoaten

ditetal~~:an dengar1
Daerah Tingkat II Majalengka.

Mengingat .....•....... 2
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1. Undang-undang Nemer 14 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan.Kabupaten dalam Lingkungan Jawa
Barat (Berita Negara Nemer 8 Tahun 1950)

2. Undana-undang Nemer 5 Tahun 1974 tentang Pekek-
pekek Pemerintahan D1 Daerah (Lembaran Negara
Nemer 38,Tambahan Lembara0 Negara Nemer 3037)

Undang-undang Nemer 8 Tahun 1981 tentang
Acara Pidana CLembaran Negara Tahun 1981
76, Tambahan Lembaran Negara Nemer 3209)

Hukum
Nemor

4. Undang-undang Nemer 17 Tahun 1997 tentang Badan
Penyelesaian Sengketa Pajak (lembaran Negara
Tahun 1997 Nemer 40, Tambahan Lembaran Negara.
Nemer 3684)

5. Undang-undang Nemer 18 Tahun 1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara.
Tahun 1997 Nemor 41, Tambahan Lembaran Negara.
Nemer 3685)

6. Undang-undan~ Nemer 19 Tahun 1997 tentang
Penagihan Pajak dengan Surat Paksa CLembaran
Negara. tahun 1997 Nemer 42, Tambahan Lembaran
Negara. Nemer 3686)

\
\) Peraturan Pemerintah Nemer 19

tentang Pajak Daerah (Lembaran
1997 Nemor 54, Tambahan Lembaran
3691 ~

Tahun
Negara.
Negara.

199';
Tahun
Nemer
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Da.f~r'ahF'ajak y'ang
selafljtltnya disingk:at SP'fPD adalat.t SUI~at yaj"9
digunakan oleh wajib pajak untuk melaporkan
perhitungan dan pembayaran pajak yang terutang
menurut Peraturan Perundang-undangan Perpajakan
1).:;E!!rEl.h

j .. SLlrat

k. 8urat 8etoran Pajak Daerah, yang selanjutnya
dising~:at SSPD adalah surat ya"9 digunak:an,olet,
Wajib Pajak untuk melakukan pembayaran atau
penyetorar1 pajak yallg terutang ~:e .(as Daeratl
atau ketempat lain yang ditetapkan oleh Bupati
l<>:"'p,,t 1 ,3. D~i.(""r'a.h ~

1" Sllrat ~~:etetapar,
disin(Jk.s.t SI<V))

Paja~: Dae,~ah yang selanjLjtnya
adalah Surat Keputusan yang

mener1tukarl besarnya jumlaj, paja~: yang terutang;

in" Supat t(etetaparl Paja~: Daeral, ~(urat'g Bayar~ yang
selanjutr'ya disir'~g~:at S.(PDt(B adalatl SlArat
.(ep!ltllsan yai-}g menentui<an besarnya jumlah pajal~:
:l..~ino;,~ tE:~r~Ltta.r,!~t.l .jetH11a.h kredit ~:J<3..j.::~k, ~jL(iTtlah
I<e~:urangan pembayarar\ p(Jko~: paJak, besarnya
sanksi administrasi dan jumlah yang masih harus
dibayar-' ~,

n. Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang
Tambahan yang selanjutnya disingkat
adalah S(~i~att(eplltllsan yar19 mer1erltukan
atas jumlah pajak yang ditetapkan ;

Bay'a r
8!<F'D!<BT

tambahan
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On Slirat ~(etetapar1 Paja~: I)aerat, l.ebih Bayar

selanjutnya disingkat SKPDLB adalah
Keputusan yang menentukan jumlah kredit
lebih besar dari pajak yang terutang atau
sel,arusnya terutarlg ;

yang
Surat
pajak
tidak

pn Surat ~(etetapan Pajak Daerall Nihil yang
selanjutnya disingkat SKPDN ad~lah Surat
KeputtlSaf' yang mef,entu~:a~, jumlah pajak: yaf"g
terutang sarna besarr'ya dengarl ~:r\edit paja~: atau
pajak tidak terutang dan tidak ada kredit pajak;

q. Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya
disit'g~:at S'l-PD adalah Surat unt{~~: melaku~:an
tagihan pajak atau sanksi administrasi berupa
bUflga dar\ atau deflda~

f~ ~(:as Daerah adalati ~(as Daerah Kabupa.ten I)aeI~ah
Tingkat II Majalengka pada Bank JABAR Cabang
Majalengka.

BAB II

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK PAJAK
Pasal,2

(1). Dengan nama Pajak Hiburan dip4f1gUt Pajak atas
penyelenggaraan hiburan.

(2) Objek
tliburarl~

Pajak ad~ila~, sernua penyelenggaraan
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d. lJr,tu~: dis~:oti~:, disko bal~ di'tetapkan sebesar' 25
% Cdlla pulull lima persel")

e. Untuk karaoke ditetapkan sebesar .15 %
b>?.:'!la.'5 p!;:~r""::;(~n ).

1 ima.

puluh lima persen
'i:" Untuk klab ma.l am ditetapkan sebesar '''-l~': 91

L._~ /4 dua

g. Untuk permainan billyard ditetapkan sebesar 15
% (lima belas perssn)

h. Urltuk permainarl ketang~:asar~
ditetapkan sebesar 15 % (lima

dar', seJenlsnya
b f.~1.8.';:;; P!!!~r"'",('2 n )

1. Untuk oantl pIJat ditetapkan sebesar 25 % dua
puluh lima persen )

J. Untuk manel uap dan sejenisnya ditetapkan
sebesar~ 25 X ( d~.la PUlllh 1,ima peT~sen)

k. Untuk pertandingan elah raga ditetapkan sebesar
15 % (lima belas lJerSel')

WILAYAH PEMUNGUTAN DAN CARA PERHITUNGAN PAJAK

( 1.;' Fa..ja.k
[).::1. ;(2 r'"a. i'Ot •

yang terutang dipungut di

(2) Besarnya •......... 11
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(2) Besarnya Paja~: terutarlg ditlitung derlgarl cara
inengali~:an tarip sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 dengan dasar pengenaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4u

MASA PAJAK, SAAI PAJAK TERUTANG,
SURAl PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH

Masa Pajak adalah jangka waktu yang
(satu) bulan takwim.

Pasa 1. Fi

.,

.f.

Pajak terutang dalam masa pajak terjadi pada saat
penyelenggaraan hiburan.

(1) Setela~l ~Iajii~ ~Jaja~:mengisi SP'T"PD
SP1MI~D sebagaifnarla dimaksud pada
diisi dengan jelas, benar dan
ditandatangani oleh Wajib Pajak

a. ya t (1) ha i~I...J.'::,
li2n':.;;kap ':5er-1;.3.

. . .
a. tal.J. f<.u.a,sa(1)/-3.;

~)t:t-rPl) ~larl(';t

d i-5-s.mpa. i ka.n
1a. iTtb a. t; fl':./.:?t.

d imaks-iucl da la.m
ki~:1pada l<epa.la

l.~l (liina tJE~J.a.s)

ayat
j)a. ',"2 i~a.h

hari
':::iF:! l.::tfnb a. t--

berakhirnya masa pajak.



(1-1-) BI;:,ntuk. i.Sii da.n tat:.:3. Ci'lf'a. PE'f"H):i.sian EP'T"FD
ditetap~:an oleh ~(epala Daeral,~

TATA CARA PERHITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK

P -:i '~..~.s.1. :t (j

(1) Berdasarkan SPTPD sabagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (1) Kepaia Daerah menetapkan
Pajak tarutang dengan menerbitkan SKPD~

(2) Apabila SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tidak atau kurangdibayar setelah lawat
waktu paling lama 30 (ti9a puluh) hari sejak
SKPD diterima, dikanakan sanksi administrasi
berupa bunga 2 ~ (dua persen) sebulan dan
ditagih dengan menerbitkan STPD.

( < "
.. t £ Wajib Pajak yang membayar sendiri. EPTPD

~:;E\ba';.:)ai.m.:lf1a (jimaksiud da.I.::ifn Fa.sa.I 10 ay'a.t (1;,
digunakan untuk menghitung, memperhitungkan
dan menetapkan pajak sendiri yang terut~ng.
Dalam jangJ(:a ~Ja~(tu 5.
terutangnya pajak,
n1'~rter\!:J i t;kar-t :;

(lima) tahun seslldah saat
Kepala Daerah dapat

SKPDKB •••••••••• 'f •.~.
It '= .•. £. '•• J



a. •
b.

.r;••• to

E::;I<P))I{F3
S!<:F'DBT

(3) SKPD.(B sebagaiiriana dimaksud pada ayat (1)
htlruf a diterj~it~:an

a. Apabila berdasa~kan hasil pemeriksaan atau
k):.~t;J::-:~r'.::1.'n;~.:ln l"3"in I' ....'i-,t .. ':' ..\r- ..... 4-f:='""JI;"""r-'-' tidak
.3.ta.u' kur'ang.~.".(~I.ib.~:.:~;.~~.;.~}':>'d/Yk;;~';',i;:'~;~/'7:1 s,'.n!<':',ii
a(jministr'asj. berupa bunga sebesap' 2 X (dua
persen) sebulan dihitung dari DBJak yang
kurang atau terlambat dibayar untuk jangka
waktu paling lama 24 (dua puluh empat)
bulan sejak dibitung sejak saat terutangnya
pa.~ia.k..

b. Apabila SPTPD tidak disampaikan
jartg~:a ~'a~:tu ya'''\g di.terltu~::an dan

cl a. 1 .::i. ,Tl
tf:.~~1a :--1

ditegur~ secara tertulis, dikerla~:an sank:si
ac1mil"}istrasi ber~upa bUi,ga sebesar 2 % «(jua
persen) sebulan dihitt.ing dari pajak: yang
kurang atau terlambat dibaya untuk jangka
~Jakt{~ palirlg lama 24. (dlla puluh emJJat)
bulan di~itung sejak saat terutangnya
pa,i.::~k..

c. Apa.bila kewajiban mengisi SPTPD tidak
dipenuhi, pajak yang terut~ng dihitung
secara jabatan, dan dikenakan sanksi
administrasi berupa kenaikan sebesar 25 %
(dua puluh lima persen) dari pokok pajak

ditambah •••....•.......•..•..14



ditambah sanksi administrasi berupa bunga 2
% (dua persen) sebulan dihitung dari
yang kurang atau terlambat dibayar
jarlg~:a wak:tl1 paling li~ma 24 .(dua
empat) bulan dihitung sejak
terutangnya pajak_

p.s. j3.k
untu.k
pU.l etl"1
sa.-3.t

St<PJ.)}<J.::;"r
hCl r'tJ. of fJ

'",if!:.'baga im,:l.na
d i t;:;?r'b i. tkan

dimaksud pada ayat
apabila ditemukan data.

baru dar, atau-yaf19 semulai bellAM tei~ung~:ap yang
menyebabkan penambahan jumlah pajak yang
te-putang, a~:an diker1akar} s~ln~:si administrasi
berupa kenaikan sebesar 100 % lseratus parsen)
dari jumlah kekurangan pajak tersebut.

(5) S~(PDN sebagaiinana di(nal<sud pada ayat (2) hUT~uf
c diterbitkan apabila jumlah pajak yang
terutang sarna besarnya dengan jumlah pajak
yang terutang sarna besarnya der\gafl jumlah
kredit pajak atau pajak tidak terutang dan
tidak ada kredit pajak.

(6) ApaClla kewajiban msmbayar pajak terutang
ri') . ,...., ...•..,., •...,.., '.4 c...' ,.,n•....'...'..I... - ... ' .... ,; .-r"a .j.;.l'." .•..ll ..:l,-,..:3.. a.ill ..::,f ...:•. l,., ....t;, w3. n ,.:}[ ,. uf'..r..,. "Osf-Jar;:!,,, •. fi:<:i I ' •. 1,<:.. t:. ,::, .. '_

pada ayat (2) hur~uf a (tal" b tida~: atau tidak
sepenuhnya dibayar dalam jangka waktu yang
telat, ditentu~:an, ditagi,h dengan menerbitka'l
51'PD ditambatl der'gan saf,~:si admir1istrasi-
berupa bunga- 2 X (dua persen) sebulan~

( ...., ,
" l "
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('7 ) F'e,na.(Clbahan
':::iE!ba.qa i. mao na.
c~i k.~?f"la.ka. n

.jumlah
d il11a.k'::;ud

ea ja.k yang
pa.da. a.y"a.t

t1Ja ~:ii tJ P a .j a. ~;;
d il.a.ku.kannya

tE.\ru.tang
(tll t;iCj.;;lk

(iie.l.apc)i~~::a.n
ti.ndi'.I.k.an

t 'j ..•'.... ,.

TATA CARA PEMBAYARAN

Pa.s~'l.l 12

Pembayaran Pajak dil~kukan di Kas Daerah atau
tempat lain yang ditunjuk cleh Kepala Daerah
sesuai waktu yang diteritukan dalam SPTPD,
SKPD, SKPDKB, SKPDKBT dan STPD.

(2) Apabila pembayaran pajak dilakl!~:an ditempat
lain yang ditunjuk, hasil penerimaan pajak
harus disetcr ke Kas Daerah selal11bat-lal11batnya
1 X 24 Jam atau dalam waktu yang ditentukan
oleh ~~:epala Daerah.

(:!,) PE!mbay'a.r'an
a)/.3. -t ( 1. )

Pajak sebagaimana. dimaksud pada
dan ayat (2) dilakukan denga0

(1) Pembayaran pajak harus dilakukan sekaLlgus
.:3. t .:.=t. LJ. 1t.~r-l-3. '5 ••
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t. ...::.",f Kepala Daerah daoat memberikan persetujuan
kepada Wajib Pajak untuk mengangsur pajak
terutang dalam kurun ~~ktu tertentu, setelah
memenuhi pel~syar~atafl yang ditelltlAkanu

( -:r 'f "r1- _.. ,-, -,n r- -, 'Mr'.,"; "" r" -, r- .., -, J' a I.. ,-"-['-.-1'-" -I .; (r' -, fl -J ~. l' ('1-('.'~, _I
". '_J I i'~~ .~:.1':::Jo~_ti .:-..•. { 1J~'::th1..••.•<A.;; o. .:;:. I ~.F-::A. t., :"1':.':'J.::.'-::J'::,.t. i-.-.J. .:;"" '••4. I ct "'.:::.P;..~!.-$

pada ayat (2) harus dilak:ukan secar~a teratur
dan berturut-turut dengan dikenakan bunga
sebesar 2 % (dua persen) sebulan dari jumlah
pajak yang belum atau kurang dibayar.

p'~ rsi:.~ttJ, j Ll.d. Ii

f-l8fflb ..=:1)/-B. r'-3.fi

Daerah dapat memberikan
Wajib Pajak untuk menunda

Ks~pa.la.
k('!.~pada

paJaK sampal batas waktu yang ditentukan
setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan
dengan di~:enakan btAnga 2 X (dua persen)
sebulan dari jumlah pajak yang belum atau
ku 1'.3.n9 d iba. ya.l-"

(5) Persyaratan untuk dapat mengangsur dan menunda
pembayaran serta tata cara pembayaran angsuran
dan penundaan sebagaimana dimaksud pada ay~t
(2) dan ayat (4) ditetapkan oleh Kepala
DaE!l'ah.

Fa,s'ia.l 1.4

Setiap pembayaran pajak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 diberikan tanda bukti
pembayal'an dan dicatat dalam buku penerimaan.
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(2) Berltuk, Jerlls, ~=L, tlkllrarl tanda bu~:ti
pembayaran dan buku penerimaan pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
oleh Kepala I)aeral,~

TATA CARA' PENAGIHAN PAJAK

~~:~;.:;k5.:.i.~:I'~:::';~:J:;~':~~.:'~a.n';i'=)~~~~.~~.~;:
(tujuh) hari sejak saat
pE,~mba)la i~an"

a ta.u. '5U.i~.;:1.t
tindak.::.\f1

jatuh

(::~)Dalam ja.ngka !,,')aktu"7('hJ.juh) hari setelah
tanggal surat teguran atau SlArat peringatan
atau surat lain yang sejenis, Wajib Pajak
harus melunasi pajak yang terutang.

(3) S~~rat Tegurarl, Surat Peringatan atau SlArat
lain yang sejenis sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dikeluar~:arl oleh Pejabat.

(1) Apabila jumlah pajak yang masih harus dibayar
tidak dill~nasi dalam jaflgka ~Jaktu sebagaimana
ditentukan dalam ~urat teguran atau surat
peringatan atau sur~at lal~'l yarl9 sejenis,
jumlah pajak yang harus dibayar ditagih dengan
E3L{r";'3. t F~a.kt~)a.\l

'10
110. " " " • " on _ tl • .(.1."'
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(2) Pejabat menerbitkan Surat P~ksa segera setelah
lewat 21 (dua puluh satu) hari sejak tanggal
surat teguran atau SlArat l~eringatan atali surat
l~in yar19 sejenis~

Apabila paja~: yang harus dibayar tidak dilunasi
dalam jangka waktu 2 X 24 jam sesudah tanggal pem-
ber~itahl.lan Surat Paksa~ Pejabat yang ber~!enang
segera menerbitkan Surat Perintah Melaksanakan
F'",,!n~/ita,a.n.

Pa.'::i.::i.l 18

Setelah cjilai(:u~:an fJenyitaafl dan Wajib Pajak belum
juga melunasi utang pajaknya, setelah lewat 10
(sepuluh) hari sejak tanggal pelaksanaan Surat
Perintah Melaksanakan Penyitaan, Pejabat yang
ber~Jenang mengajt~t<ar1 permintaan penetapan tangga],
pelf!.!langa.nkepa.da KantDr' l...t:,~lafj~!N€~gar'a.

Setelah Kantor Lelang Negara menetapkan Mari,
t.:3,nl~)gal, ,jam da.n b:~mpat pE\lak'",;an.?.anIt:~lang, junJ.

Sita memberitatluk:ar1 def1gan segera Siecara tertulis
kepada Wajib Pajak.
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Pa.sa.l. 20

Befltuk, jenis dan isi
untuk pelaksanaan
ditetapkan oleh Kepala

formulir yang diperguna~:at'
penagihan Pajak Daerah
Daf.~~~.:ah•

.r \l

.(. l\

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN PAJAK

(1) Kepala Daerah berdasarkan permohonan Wajib
Pajak dapat memberikan pengurangan, keringanandan pembebasafl pajak~

(2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan
dan pembebasan pajak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan oleh Kepala Daerah.

TATA LARA PEMBETULAN, PEMBATALAN, PE~~URANGAN
KETETAPAN DAN PENGHAPUSAN-ATAU PENGURANGAN

SANKS! ADM!NISTRASI

t<r::.~p.3.1a. r)a.er~atl
;:'H:!rmohona.li l'Ja.j ib Pa.jak dapa.t

a. ta.Li

a. m€",ml:lf-'!tulkan •••••••• 20
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a. mefnt}stulkan S.(PD atau S)(PD~~:Batau S.~:PI).(Bl'
atau S"fF)I) y~ng dalam penerbitannya ter'dapat
kesalahan tulis, kesalahan hitung dan ~tau
~:ekeliT"uan dalam pefl~r~apan peraturarl
perundang-'undangan f~erpaja~;an Dae,~atl

b. membatalkan atau mengurangkan
pajak yang tidak benar ;

ketetapan
.1

Cu meng(Jraflgkan atall menghaptAsk:an sarlk:si
administrasi berupa bunga, denda dan
kenaj.~:an paja~: yang teruta{19 dalam hal
sanksi tersebut dikenakan karena kekhilafan
Wajib Pajak atau bukin karena kesalahan.

(2) Permohonan pembetulan, pembatalan, pengurangan
ketetapan dan penghapusan atau p~ngurangan
sanksi administrasi atas SKPD, SKPDKB, SKPOKBT
da~, STPD sebagaiinana dimaksud pada ayat (1)
harus disampaikan secara tertulis oleh Wajib
Pajak I<epada Kepala Dae~ah atau Pejabat
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak
tai~ggal diterima S~(PD, S~(fJD.(B, St(PD~(BT atat.l
S'Y"PD derlgarl memberi~:an alasarl yar'9 jelasn

(3) Kepala Daerah atau Pejabat paling lama 3
(tiga) bulan sejak 5urat permohonan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diterima,
sudah harus memberikan keputusan.

(4) Apabila ..•........ 21



(!~.) {:lpabj,la. ~;etela.h li;:~\J..\J.a.t: :..ilaktt}. :.:5 (t;il:;':'<3.) tiu.la.n
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) Kepala
Daerah atau Pejabat tidak fnemberi~:an
k:eputusan, per'cnol,onan pembetl~lan, pembatalai',
pengurangan ~:etetapan darl perlghapusaf'~ a~au
pengurangan sanksi administrasi dianggap
ri:i.ka.b~Jlka.r~W1

KEBERATAN DAN BANDING
.,-:,~::
.~ •• '...J

1'.I.:3.,jib
kE?pada.

Pajak dapat mengajukan keberatari hanya
K.::'pala.i)ai!:~raha'l;au.Pi:.,::,jabata.t.;:@:-)~;;u.atu

-3." ~31<f:'X) ;
b. ~iKF'DKB
c. SKPDt:::BT g
c:t. t;f.::~F'I) L E~ ;
':~~ t: ~3~<F)1)1\1 ;

(2) P~i~mO~'Qnan keberatan set)ag~limana dima~:~iud pada
ayat (1). harus disampaii<an. secara tef~tt~].is
dalam Bahasa Indonesia paling lama 3 (tiga)
bulan sejak tanggal SKPD, SKPDKB, SKPDKBT,
SKPDLB dan SKPDN diterima oleh Wajib Pajak

.apabi.la Wajib fJaja~:: dapat
jangka waktu itu tidak dapat

il1>z~)nl...\nj u.ka n

ci:i.p(i:::nuhi
karena keadaan dil.uar ke~:uasaannyan

(3) Kepala 22



(4) Apabila setelah lewat waktu 12 (dua belas)
bulan sebaQaimana dimaksud pada ayat (3)
Kepala Daerah atau Pejabat tidak membrikan
keputusan~ permohonan keberatan dianggap
dika.bl...l.lkan..

(3) KeDala Daerah atau Pejabat dalam Jangka waktu
paling lama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal
surat permohcnan keberatan sebagaimana
dimak'::.'iuejP.::lCl.::l. .:l.ya.t(2) dib::~rima ~5udah
memberikan keputusan.

F~er\~1ajLta.ri
.:1;,/at (1)

pa.jak ..

~:eberatan sebagaimana c1imaksu(j pada
tidak menunda kewajiban membayar

P.::.l.~5al 2L.J.

(1) Wajib Pajak dapat mengajtJ~:an tJarldi;19 i~:epada
Badar1 f)enyeJ,esaiar\ Ser\g~:eta Paja~: dalam jangka
waktu 3 (tiga) bulan setelah diterimanya
~:eputusarl k:ebel~atan.

F:: i="? f1 (3 -3. ~'jLt .:3. {-j

a)/.:':1.1; (1)

p-:"3, .j.3.k.:

bandj.llg sebagaimat,a di.maksud pada
tidak menunda kewajiban membayar

P a. S":i a 1. ~2~1 It. 11 • 01 • U • •• • • • " • ~2::::;
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(:::;)(:1pabtla j;:tnqka.;..lla.ktu~';:;I",)ba9a.imanadim.:i.k'::iudpa.da
ayat (2) dilampaui ~(epala Daerah at~u Pejabat
tidak memberikan k:eputusan, permohonan perlgemM-

balian kelebihan pembayaran pajak a~anggap
dikabulkan dan SKPDLB h~rus diterbitkan dalam
1,.'Ja.kb...J. p.::~linqla.ma.2"{a.ual~JbuL:l.n.

(4) Apabila wajib. pajak mempunyai utang paJak
lalnnya, kelebihan pem~ayaran pajak
sebag~lifi~ana dima~:sud pada ayat (.2) langsung
diperhitun~kan untuk melunasi terlebih dahulu
utang pajak dimaksud.

15) Pengembalian kelebihan pembayaran pajak
dila~:u~:an dalaa} ~}a~:tu paling lama 2 (dlla)

bulan seJaK diterbitkannva SKPDL8 dengan
menerbitkan Surat Perintah Membayar Kelegihan
Pa .j ,3. k (SPt'ii<P).'

(6) Apabila pengemballan kelebihan pembayaran
pajak dilakukan setelah lewat waktu 2 (dua)
b01an ~ejak diterbitkannya SKPDLB, Kepala
Daerah atau Pejabat memberikan imbalan bunga
sebesar 2 % (dua per~sen) Sebtl1an atas
keterlambatan pembayaran kelebihan pajak.

Apabila kelebihan pembayaran pajak diperhitungkan
dengan utang pajak lainnya sebagatmana dimaksud
(j~lam pasal 26 ayat (4), pembayarani'ya dilak:ukan
dengan cara pemindah bukuan dan bukti pemindah
bukuan juga berlaku sebagai bukti pembayaran.

EJ(.~lI-3 X I I I . 11 It ••• 11 •• n 11 •• 11 •• ~2::}
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(1) Hak untuk melakukan penagihan pajak,
kedaluarsa setelah melampaui jangka waktu 5
(lima) tatlun terhitr\g sejak saat" tsrtJtangnya
pajak, kecuali wajib pajak melakukan tindak
pidana dii~idang Per~paja~:ai"l Qaerah.

<.:: ) Ked211 ua r'.:sa
dim.::!.k':Si.ld pada

penagihan pajak
ayat (1) ter~tanggul1

':::iE'cba 1,).:1 i ma. na.
afJabila. ;

-::1' ••.

b. Ada pengakuan utang pajak dari wajib pajak
baik langsung maupun tidak langsung.

( 1. ) Wajit Pajak yang
menyampaikan SPTPD
benar atau tida~:

karena ~:ealfaar,nya tidak
atau IT~engisi dengan tida~(
lengkap atau melampirkan

keterangan yang ticja~: benaf~ sel,ingga merugi~:an
Keuangan Daerah dapat dipidana dengan pidana
kurungan paling lama 1 (satu) bulan dan atau
denda paling barlyak 2 (dlla) ~:ali jumlah pajak
ya.ng ter'u.ta.n~~"

..••)1.:.
no " ••• " 11 •• ~ • '" tI " •••••• :_'_.1
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.::l.y'.::!. t (1)

Penyidik sebagaimana
ada.lah

d i ma k';::'iu.d pada

aft mener'ima, ~encari, mengtJmpulkarl dan
meneliti keterangan atau lapcran berkenan
dengan tindak pidana dibidang Perpajakan
Daerah agar keterangan atau lapcran
tersebut menjadi lengkap dan Jelas.

b. meneliti, mencari dan mengumpulkan
keterangar, mer\geflai Oi~arlg pribadi, atall
Bada.n t;;~ntang k,?2bena.!~.3.n p'?:l"buata.n yang
dilakukan se~ubun9an tindak pidana
Perpajakan Daerah tersebut.

c. menerima keterangan dan bahan bukti dari
orang pribadi atau Badan sehubungan dengan
tindak pidana dibidang Perpajakan Daerah~

d" menerima buku-buku,
dokumen-dokumen lain
tindak pidana dibidang

catatan-catatan dan
ber'kenE.~21n di=..n.:;,ian

Perpajakan Daerah.

e. melakukan penggeladahan untuk mendapatkan
bahan bukti pembukuan, pencatatan dan
dokumen-dokumen .lain, serta melakukan pe-
nyitaan terhadap batlafl bukti tersebutu

f. meminta bantuan tenaga
pelaksanaan tugas penyidikan
dibidang Perpajakan Daerah.

ah 1 i.
t i nda k

clalafn
p ic1.:.'l.na



..- ::~E~ .....

9" menYltrL(t"l berherlti, melararl9 seseorang
meninggalkan ruarlgan-atau tempat pada saat
pemerj.~:saarl sedang berla~'gsung dan memerik-
sa identit~s (lr~ilg S2fl atau dO~:llmen yang
dibawa sebagaimana dimaksud pada poirit 2"

h. memetret seseerang yang berkaitan dengan
tirldak pidar1a Perpajakan Daerat1u

1. ~1 fn~::f}la.l"l!:;: ~:j i 1. (J r"d. rig
keteranganr1ya dar1
tersangka atau saksi

untuk
cli.pJ:?f"iks21

d i. ci (::~tf1i;! 2i P
si;F.~\bi:1.9ai

~:u melakukan tindakar1 l.ain yang perltl t,Antu~~
kelancaran penyidikan tindak pidana
dihidang Perpajakan Daerah menurut hukum
:~/an9 da.pat d iPf?f"tao nggun\~1 .jal'labka. n.

ketentuan yang diatur
Nemer 8 Tahun 1981,

tentaflg H{J~:tim Acara Pidana"
Umua~," seSllai dengar~
dalam lJrldaf'g"-undang

(3) Penyidi~:an sebagaiman~ dimak:sud pa(ja ayat (1)
memt)eritahu~:an dimualainya penyidikan dan me-
nyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut
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KETENTUAN PENUTUP

Pelaksanaan Peraturan Daerah in1 ditetapkan eleh
1<E.'pala. Da€.~r'ah•.

Dengat~ ~Jerlakunya Peratllran Daerah i!1i, ... maka
P~raturan Daerah Kabupaien Daerah Tingkat II
Mijaleng~:a Nomor 18/PD-DPRD/1977 tentang Paja~:
'T'ofltoflan darl .(:er\amaian Un~um dalam .(abL~paten Daer'ah
'rit~d<at II' i'r.L'3.,jaJ.,::0nqka (103.n NC:)fiji.Ji~ 0:::5 Ta.hu.n 19E1tJ
tSI,taf-lg Pe'~Llbat,an Per'tama f'eraturan Daerah
.(abupaten Daerah 'fir'~a~:~~tII Majalena~:a Nomor
18/PI)-DPRD/1977 tentanq Paja~: Tor1tonan dan
Keramaian lJmum dalam ~(:abtjpaten Daer~ah rirlgkat II
Majalerlg~:a dinyata~:~ln tidak berla~:ua

f' a..~~)a. 1 3 .!j.

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak
diu ne,a n';jka.n ..

{i~:ja r' '& " II ••• It " .••• " ,•••••• :~;()



Agar setiap orang cjapat merlgetahuirlya
m8merintah~:an pef'gt.Afldaf.~gafl Per~aturall Daer'aj, ].~'l
dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Majalengka.

Ditetapkan oi : Majaier~ka
rada taliggal : 27 Januari 1998.

DEWAN PERWAKiLAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

" A J ALE N G K A
t( e t u a

Cap

Drs. H. M. KOSASIH SUBlm~TG

BUPATI KEPALA DAERAH TINSKAT I I
" A J ALE N G K A

Cap nd

Drs. ~. ADAM HIDAYAT. 8H
Disahkan oleh Menteri Dalam
t< E:~p Lt t L~'~.5.3. nrl :~/-3.
.ra il U.tl :t S)9E-3 II

N'?:.'gel~id'2ngan
::}"l i) t -3. r1l~;;'~a J. ~;:~:!~

~?'ur'a. t
Jul :i.

Diurtdar.g~:an dalam Lemba,~an Daerah k:abupaten Daerat,
Tingkat II Majalengka Tanggal 30 Juli Tahun 1998
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